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ABSTRAK

Rahma Wulan Sari 2023. “ Efektivitas Pendekatan Project Based Learning
Dalam Keterampilan Membuat Tas Batik bagi Peserta Didik Tunarungu di kelas
VIII SLB YPPC Painan. Skripsi. PLB FIP Universitas Negeri Padang

Penelitian ini membahas ada tidaknya pengaruh pendekatan pembelajaran
berbasis proyek terhadap keterampilan membuat tas batik pada siswa tunarungu
kelas VIII SLB YPPC Painan. Penelitian ini menggunakan metode pre-
experimental design pretest and posttest. Setelah mendapatkan hasil dari pretest

dan posttest kemudian diuji menggunakan Mann Whiteny U test.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh Unit 36 yang diambil dari nilai
terkecil dengan signifikansi taraf 95% dan 0,05 diperoleh Uwb 5, sehingga
Unit >Utab maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil penelitian ini dinyatakan
bahwa pendekatan project based learning efektif digunakan dalam keterampilan

membuat tas batik pada siswa tunarungu di SLB YPPC Painan

Kata kunci : Project Based Learning, Keterampilan Membuat Tas Batik,

Tunarungu



ABSTRACT

RAHMA Waulan Sari 2023. ” he effectiveness of the project based learning approach in
the skills of making batik bags for class VIII deaf students at SLB YPPC Painan”

This study discusses whether or not there is an effect of a project based learning
approach on the skills of making batik bags for deaf students in class VIII SLB
YPPC Painan. This study uses the pre-experimental design pretest and posttest
method.after getting the results from the pretest and posttest then tested using the
Mann Whiteny U test.

Based on the results of data processing, obtained Uhit 36. taken from the
smallest value with a significant level of 95% and 0.05 obtained Utwb 5, so
Unit >Utab then Ha 1s accepted and Ho is rejected. From the results of this study, it
was stated that the project based learning approach was effectively used in the

skills of making batik bags for deaf students at SLB YPPC Painan.

Keyword : Project Based Learning, Making Skills For Batik bags, deaf
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Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang,

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Project Based
Learning dalam Keterampilan Membuat Tas Batik Bagi Peserta Didik Tunarungu
di Kelas VIII SLB YPPC Painan”

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat-syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Luar Biasa (PLB) di Universitas Negeri
Padang (UNP). Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima BAB, yaitu BAB I berupa
pendahuluan yang berisi latar belakang, Identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB II terdapat landasan teori, yang berisi mengenai pendekatan project based
learning, keterampilan tas batik, hakikat tunarungu, langkah-langkah membuat
keterampilan tas batik dengan pendekatan project based learning, penelitian
relevan, kerangka berpikir, hipotesis. Serta BAB III jenis penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat dan waktu
penelitian, tahap eksperimen, teknik dan alat pengumpulan data, dan teknik
analisis data. BAB IV berisi deskripsi data hasil penelitian, pengolahan data,
analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. Terakhir BAB V berisi kesimpulan,

dan saran.



Dalam skripsi ini, penulis tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun agar penulis dapat menyajikan karya-karya lebih baik di waktu yang

akan datang.

Padang. Agustus 2022

Rahma Wulan Sari

NIM. 17003028
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai upaya usaha yang dapat dilakukan untuk dapat
mengembangkan segala aspek ilmu dan keterampilan yang ada dalam
kehidupan. Salah satu tujuan sekolah adalah untuk dapat menumbuhkan dan
memperluas potensi yang ada pada diri siswa. Sekolah menjalankan fungsi
vital dalam meningkatkan semua aspek kehidupan seperti pengetahuan,
kemampuan dan pemahaman yang diharapkan untuk masa depan siswa,
khususnya anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus ialah anak mempunyai ciri khusus yang
berbeda dari yang lainnya, dikatakan berkebutuhan khusus sebab mengalami
keterbatasan baik secara fisik, mental, intelektual sosial sampai emosional,
sehingga perlu diberikan layanan khusus sesuai dengan batasan yang mereka
miliki. Siswa berkebutuhan khusus adalah siswa yang mengalami, hambatan
pada fisik, mental maupun jenis sikap sosial (Abdullah, 2013).

Siswa berkebutuhan khusus mempunyai kesempatan yang sama dalam
mendapatkan pendidikan serta berhak untuk mengikuti aktivitas belajar pada
seluruh satuan serta jenjang pendidikan, sehingga perlu diberikan pendidikan
dan dikembangkan sesuai dengan keadaan serta kebutuhannya. Kendala yang
dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus, seperti hambatan penglihatan, autis,

hambatan intelektual dan kendala telinga disebut dengan tunarungu.



Tunarungu adalah mengalami kehilangan semua atau sebagian dari
indera pendengaran, dimana siswa tunarungu memiliki masalah dengan
perkembangan  bahasa dan berdampak pada kemampuan kognitif dan
komunikasi dalam lingkungannya (Nurhastuti, Mega Iswari, Kasiyati, dkk
2019). Maka tunarungu adalah siswa yang kehilangan kemampuan
mendengar sehingga menghalangi sistem bahasa melalui mendengarkannya,
baik memakai atau tidak memakai alat bantu dengar yang mana pembatasan
pendengarannya cukup untuk memungkinkan pemrosesan informasi serta
bahasa yang tepat melalui komunikasi.

Komunikasi adalah suatu yang sangat penting pada kehidupan, pada
kenyataanya siswa tunarungu tidak bisa mendengar sebagai akibat yang
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa orang lain, untuk itu perlu
berbagai usaha untuk pengembangan potensi yang diberikan kepada siswa
tunarungu sebagai penunjang masa depannya, salah satunya pemberian
keterampilan.

Keterampilan atau kemampuan merupakan kapasitas seorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Keterampilan
merupakan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan sebab bisa dibawakan
dengan santai tanpa memaksa siswa untuk berpikir keras (Vivi, Zulmiyetri &
Irdamurni,2013). Siswa tunarungu, mempunyai penguasaan keterampilan
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat terampil yang baik.

Maka dari itu dengan pemberian keterampilan nantinya bisa berpengaruh

pada proses pelayanan kemandirian diri nantinya. Keterampilan ialah suatu



kemampuan yang telah ada di diri seseorang, di saat usia dini keterampilan
dapat dikenalkan serta diajarkan secara sederhana, sehingga siswa nantinya
bisa menghadapi segala permasalahan yang ada dan mampu melakukan
segala aktivitas dengan lebih terampil dan gesit (Ningsih, 2014).
Keterampilan adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengubah ataupun
membangun sesuatu hal menjadi bermakna dan bernilai.

Pada umumnya sebagian orang ada yang menyadari akan keterampilan
yang mereka miliki dan sebagian lagi belum menyadari apa yang terdapat
pada dirinya. Maka dari itu perlunya pembelajaran keterampilan diberikan
kepada siswa berkebutuhan khusus, dengan pemberian keterampilan pada
kegiatan pengembangan diri siswa, diharapkan bisa membantu siswa dalam
meningkatkan kreativitasnya melalui penglihatan serta motoriknya.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan melalui observasi di
SLB YPPC Painan pada bulan Februari 2022. Penulis menemukan enam
orang peserta didik tunarungu di kelas VIII yaitu tiga perempuan dan tiga
laki-laki. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama kepala
sekolah ternyata di sekolah sudah ada keterampilan mendaur ulang barang
bekas menjadi barang yang layak.

Keterampilan mendaur ulang barang bekas sudah diterapkan di SLB
YPPC Painan yaitu dengan membuat gantungan kunci dari tutup botol,
membuat bunga dari kantong plastik dan membuat hiasan dinding dari gelas
plastik. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas ketika

pembelajaran keterampilan, guru menjelaskan ada beberapa keterampilan



mendaur barang bekas yang telah dilaksanakan di sekolah, namun pemberian
keterampilan itu masih perlu dikembangkan dengan keterampilan yang baru,
untuk itu keterampilan mendaur ulang yang akan peneliti ajarkan kepada
peserta didik tunarungu di YPPC Painan adalah keterampilan membuat tas
batik.

Tas batik adalah salah satu produk penting pelengkap pakaian bagi
seseorang. Terdapat berbagai jenis dan bentuk motif yang dapat digunakan
contohnya, tas tangan, tas jinjing, serta selempang (Rachminingsih, 2013).
Keterampilan tas batik merupakan sebuah keterampilan yang dapat
menghasilkan sebuah produk yang diaplikasikan dengan menggunakan kain
batik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan project based
learning, yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, serta menuntut
siswa untuk menciptakan suatu produk sesuai materi yang diajarkan.
pendekatan pembelajaran project based laerning memberikan kesempatan
pendidik untuk mengolah pembelajaran kelas, serta melibatkan kerja proyek
sebagai alat pembelajaran untuk mencapai kompetensi, sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Pendekatan project based learning dilaksanakan kepada peserta didik
tunarungu dengan tujuan dan capaian yang terstruktur dengan memperhatikan
prinsip pembelajaran untuk peserta didik tunarungu. Project based learning
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan praktek

secara individu dan dibimbing oleh guru. Melalui project based learning



yang akan diberikan kepada peserta didik diharapkan dapat mempermudah
mereka dalam mempelajari pengetahuan secara terstruktur, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik tersebut dalam pembelajaran
keterampilan.
Identifikasi Masalah

Dilihat dari merpasalahan yang telah peneliti paparkan, maka dapat di
identifikasi permasalahnya :
1. Keterampilan membuat tas batik belum pernah diajarkan kepada siswa

tunarungu di kelas VIII SLB YPPC Painan

2. Pendekatan project based learning belum pernah digunakan dalam

keterampilan di kelas VIII SLB YPPC Painan

. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini dapat dilakukan dengan sistematis serta, terarah
maka peneliti membatasi penelitian yaitu efektivitas pendekatan project based
learning dalam keterampilan membuat tas batik bagi peserta didik tunarungu

di SLB YPPC Painan.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian masalah pada latar belakang,maka peneliti dapat
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah penggunaan
pendekatan project based learning efektif digunakan dalam keterampilan
membuat tas batik bagi peserta didik tunarungu di kelas SLB VIII YPPC

Painan?”



E. Tujuan Penelitain
Tujuan penelitian ini yakni untuk membuktikan pendekatan project based
learning efektif dalam keterampilan membuat tas batik bagi peserta didik
tunarungu di kelas SLB VIII YPPC Painan.
F. Manfaat Penelitian
Peneliti sangat berharap agar penelitian ini bisa memberikan manfaat
yang baik sebagai berikut
1. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1) Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
keterampilan membuat tas batik bagi peserta didik tunarungu
2) Bermanfaat agar peserta didik dapat melaksanakan keterampilan
membuat tas batik secara mandiri
b. Bagi Guru
Agar penelitian ini dapat dipakai oleh guru sebagai pendekatan
yang inovatif dalam keterampilan membuat tas batik
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran yang inovatif agar tercapainya

tujuan pembelajaran.



d. Bagi peneliti
Peneliti berharap penelitian ini dapat memperluas wawasan serta
pengalaman mengenai penggunaan pendekatan project based
learning dalam keterampilan membuat tas batik di kelas.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi terbaru atau pembaruan
sumber belajar yang inovatif sehingga anak berkebutuhan khusus tidak

bosan serta selalu semangat dalam belajar di kelas.



